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Benang bedah memiliki peran yang penting dalam intervensi bedah yaitu untuk menyatukan tepi â€“ tepi luka, meningkatkan
penyembuhan luka, dan memberikan kontrol perdarahan. Walaupun begitu, keberadaan benang bedah dapat meningkatkan
kerentanan terhadap infeksi pada luka. Infeksi ini terjadi akibat kontaminasi dari mikroorganisme yang berinteraksi dengan benda
asing pada luka seperti benang bedah. Infeksi pada luka atau area bedah ini dikenal sebagai surgical site infection (SSI). Benang
bedah sudah lama dihubungkan dengan awal terjadinya SSI. Staphylococcus aureus (S. aureus) merupakan bakteri yang paling
sering diisolasi dari kejadian SSI. Untuk itu tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat perlekatan S. aureus terhadap beberapa
benang bedah yang umum digunakan, yaitu silk, vycril, catgut, dan nylon. Staphylococcus aureus yang melekat pada benang bedah
diteliti dengan metode pengenceran bertingkat/lempeng sebar dan dihitung dengan menggunakan metode standard plate count.
Jumlah koloni S. aureus yang melekat pada benang bedah yang ditemukan pada benang bedah silk sebesar 2.4x104 Cfu/ml, vycril
sebesar 6.0x104 Cfu/ml, catgut sebesar 18.6x104 Cfu/ml, dan nylon sebesar 2.6x104 Cfu/ml. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa jumlah koloni S. aureus pada seluruh benang dikatakan aman, tidak meningkatkan risiko SSI karena jumlah S. aureus masih
di bawah 105 mikroorganisme per gram jaringan. Selain itu, jumlah kolonisasi S. aureus pada benang bedah ini dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti bahan pelindung yang melapisi suatu benang, bahan benang, dan konfigurasi fisikalnya. 
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Surgical sutures have an important role in surgical intervention that is allowing the approximation of wound edges, promotion of
wound healing and control of hemorrhage. Nevertheless the presence of surgical suture increases the susceptibility of infection. It
could happen as a result of bacterial contaminating the foreign material for instance the surgical suture. That infection develops at
the area of surgical site is known as surgical site infection (SSI). It has been a long time that the surgical suture associated with the
onset of SSI. Staphylococcus aureus (S. aureus) is the most isolated bacteria from SSI. Therefore, the aim of this study is to figure
out the adherence of S. aureus on four common used surgical suture consist of silk, vycril, catgut, and nylon. The colonization of S.
aureus adheres on surgical suture was studied by dilutions/spread plate method and counted by standard plate count method. The
amount of S. aureus adheres on surgical sutures were recovered, silk about 2.4x104 Cfu/ml, vycril about 6.0x104 Cfu/ml, catgut
about 18.6x104 Cfu/ml, and nylon about 2.6x104 Cfu/ml. The results of this study demonstrate that the amount of bacterial
colonization on the overall studied surgical sutures was secured not to increase the risk of SSI because the amount of bacterial
colonization is less than 105 microorganism per gram of tissue. Additionally, the amount of bacterial colonization on surgical suture
depends on a number of factors, including the suture coating material, the nature of suture material, and the physical configuration.
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